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ABSTRAK

Healthy People 2020 menjadikan kesehatan reproduksi sebagai indikator kesehatan
utama untuk kelompok usia remaja. Dengan pengguna aktif di Indonesia mencapai
130 juta dan sebagian besar adalah kelompok usia remaja, media sosial berpotensi
digunakan sebagai sarana promosi kesehatan reproduksi dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan reproduksi pada remaja. Tujuan dari
studi literatur ini yaitu menelaah pengaruh media sosial sebagai metode promosi
kesehatan reproduksi pada remaja. Studi literatur dipilih sebagai metode dalam
penulisan ini dengan mengumpulkan literatur dari database ProQuest, Science Direct,
dan Sage Journals. Literatur yang dipilih adalah jurnal full text berbahasa Inggris.
Hasil dari studi literatur ini yaitu beberapa studi menggunakan media sosial sebagai
strategi intervensi tunggal maupun kombinasi dengan intervensi yang lain dalam
melakukan promosi kesehatan reproduksi pada remaja. Studi menunjukkan hasil
yang efektif dari media sosial sebagai media promosi kesehatan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan pada remaja yang berkaitan dengan
kesehatan reproduksi. Disimpulkan bahwa media sosial memiliki keefektifan untuk
digunakan oleh tenaga kesehatan termasuk perawat sebagai strategi promosi
kesehatan reproduksi pada remaja.
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LATAR BELAKANG

Media sosial dan komunitas
online  telah  menjadi  saluran
komunikasi yang penting bagi remaja
di era saat ini (Todaro et al, 2018).
Media sosial mengacu pada pesan teks,
blog, situs video, forum, wiki, jejaring
sosial, dan lainnya (Byron, Albury, &
Evers, 2013). Teknologi berbasis
website dan aplikasi ini dapat
digunakan untuk menjangkau populasi
secara luas  (Pascoe, 2011). Dari
laporan berjudul "Essential Insights
Into Internet, Social Media, Mobile,
and E-Commerce Use Around The
World" yang diterbitkan tahun 2018,
dari total populasi Indonesia sebanyak

265,4 juta jiwa, pengguna aktif media
sosialnya mencapai 130 juta dengan
pengguna internet terbanyak berada
pada umur 15-19 tahun.

Penelitian menunjukkan bahwa
media sosial memiliki dampak positif
maupun negatif pada status kesehatan
remaja. Penggunaan media sosial pada
populasi remaja memiliki  risiko
termasuk diantaranya cyberbullying,
kesehatan mental, sexting, dan masalah
privasi. Namun jika digunakan secara
bijak, maka media sosial dapat

meningkatkan peluang untuk
kolaborasi, komunikasi, sarana
promosi kesehatan, dan  juga

penyediaan akses informasi kesehatan
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yang penting bagi remaja seperti
kesehatan reproduksi (Guinta & John,
2018). Selain itu remaja memiliki
kebebasan dan anonimitas untuk
berbagi pengalaman dan memperoleh
informasi. Kemudahan, kecepatan, dan
keterjangkauan geografis dari jejaring
sosial merupakan tantangan besar
sekaligus harapan dalam hal promosi
kesehatan pada remaja (Lelutiu-
Weinberger et al, 2015).

Salah satu masalah kesehatan
yang penting untuk diperhatikan pada
remaja, dan dalam strategi
penanganannya ditargetkan
menggunakan media digital adalah
kesehatan reproduksi. Bahkan Healthy
People 2020 telah  menjadikan
kesehatan reproduksi sebagai indikator
kesehatan utama untuk kelompok usia
remaja. Kerentanan remaja didasarkan
perilakunya yang impulsif, mengambil
risiko, dan mencoba hal yang baru
serta tidak didukung dengan akses
informasi dan keterlibatan sosial (Erin
et al, 2019). Setiap tahunnya,
dilaporkan 19 juta kasus infeksi
menular seksual pada remaja usia 15-
24 tahun di Amerika Serikat (Dunne et
al, 2014).

Hal ini juga menjadi perhatian
utama di Indonesia. Berdasarkan survei
yang dilakukan oleh SDKI tahun 2017
pada remaja belum menikah dengan
kategori umur 15-24 tahun didapatkan
rata-rata remaja berpacaran mulai umur
15-17 tahun. Tren perilaku pacaran
yang mengarah pada kontak seksual
meningkat di angka 30% untuk wanita
dan 21% untuk pria. Rata-rata remaja
telah melakukan hubungan seksual
pra-nikah di umur 17 tahun. Perilaku
seksual pranikah berakibat pada
kehamilan yang tidak diinginkan, yaitu
sebanyak 16% pada wanita usia 15-19
tahun . Hal ini juga berakibat pada
meningkatnya penderita HIV dan IMS.
Berdasarkan laporan Kemenkes
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(2017), jumlah penderita HIV hingga
tahun 2017 berada di angka 48.300
penderita dengan 3,6% berada di usia
15-19 tahun dan 17,1% berada di usia
20-24 tahun.

Queiroz et al (2011) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa
profesional  kesehatan = mengalami
kesulitan  dalam  mengembangkan
kegiatan  yang membangkitkan
perhatian publik dan memotivasi
remaja untuk terlibat dalam program
layanan kesehatan. Sebagai media
yang populer dan sering digunakan
oleh remaja di seluruh dunia, dalam hal
ini media sosial berpotensi untuk
digunakan dalam sarana promosi
kesehatan reproduksi pada remaja
(Pfeiffer, 2014). Jumlah penelitian
mengenai penggunaan media sosial
dalam kesehatan reproduksi remaja
telah meningkat. Namun dibutuhkan
tinjauan literatur  terbaru terkait
penggunaan media sosial yang spesifik
pada upaya promosi kesehatan
reproduksi pada remaja.

TINJAUAN LITERATUR
Social Media & Sexual Health
Promotion

Ressler & Glazer (2011)
mendefinisikan media sosial sebagali
alat berbasis internet (Internet-based
Tools) yang membantu pengguna
untuk terhubung, berkolaborasi, dan
berkomunikasi dengan orang lain
secara real time. Media sosial
mengubah paradigma komunikasi dari
model bertatap muka menjadi model
aplikasi berbasis web. Fungsi unik ini
menjadikan media sosial berpotensi
menjadi media yang berguna untuk
memberikan intervensi promosi
kesehatan terutama pada remaja
sebagai pengguna terbesar.

Promosi kesehatan berbasis
teknologi informasi melalui media
sosial dapat berbentuk forum diskusi,
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text-messaging, video  messaging,
maupun advertisement. Tema-tema
yang menjadi fokus antara lain
kesehatan reproduksi remaja,
seksualitas dan gender, penyakit
menular seksual (PMS), kehamilan di
usia remaja, dan yang berkaitan
lainnya (Aragéo, Gubert, Torres, Silva,
& Vieira, 2018). Media sosial mampu
memberikan privasi yang lebih tinggi
dikarenakan fungsinya yang mampu
menjangkau sebagian remaja yang
tidak memiliki  keinginan  untuk
berpartisipasi dalam pendidikan
seksual secara bertatap muka langsung.
Beberapa platform juga memfasilitasi
pengiriman pesan secara pribadi
sehingga memungkinkan untuk para
pengguna berdiskusi secara langsung.
Sarana untuk mengubungkan individu
dengan dokter, perawat, dan tenaga
kesehatan lainnya juga menjadi poin
penting yang  bertujuan  untuk
mengedukasi dan Dberpotensi untuk
merujuk  pengguna ke layanan
kesehatan terdekat. Hal ini jika
ditemukan masalah kesehatan atau
hanya sekedar melakukan screening
bagi yang berisiko (Condran, Gahagan,
& Isfeld-kiely, 2017).

Pada tatanan komunitas, media
sosial telah terbukti bermanfaat dalam
mempromosikan perilaku sehat pada
remaja, juga dapat menghubungkan
populasi yang terisolasi secara sosial
dengan layanan kesehatan seksual
yang aman dan bersifat konfidensial.
Ini menunjukkan jika media sosial
mampu  mempromosikan  perilaku
seksual yang sehat, serta dapat
mengatasi dampak dan stigma negatif
yang beredar di masyarakat (Condran,
Gahagan, & Isfeld-kiely, 2017).

Guinta & John (2018) dalam
tulisannya berjudul “Social Media and
Adolescent Health” mendeskripsikan
manfaat dari penggunaan media sosial
sebagai berikut:
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1) Kolaborasi dan toleransi, platform
media sosia membuat para
penggunanya menemukan ide dan
pengalaman yang baru. Media sosial
mampu memberikan informasi tentang
isu terkini, dan membuat remaja
belajar  untuk  memahami  dan
berempati dengan kelompok yang
terisolasi secara social;

2). Akses ke sistem dukungan sosial,
media sosial mampu memberikan
akses bagi para penggunanya untuk
menambah jaringan dan dukungan
sosial seperti pada pengguna dengan
disabilitas atau dengan penyakit
tertentu. Manfaat lain dari media sosial
termasuk diantaranya menghindari
stigmatisasi, mengakses  sumber
bantuan, dan mendapat informasi;

3) Komunikasi dan promosi kesehatan,
remaja melalui media sosial dapat
mencari informasi kesehatan secara
online, termasuk informasi dengan
topik yang sensitif, seperti masalah
seksual dan kesehatan reproduksi.
Remaja merupakan populasi dengan
pemanfaatan layanan kesehatan yang
rendah, untuk itu media sosial
memberikan peluang bagi remaja
untuk terlibat aktif secara online baik
melalui forum diskusi maupun fitur
pesan khusus. Media sosial juga
mampu meningkatkan status kesehatan
remaja dengan menganjurkan perilaku
sehat seperti berhenti merokok dan diet
sehat;

4) Peningkatan harga diri dan well-
being, umpan balik positif yang
didapatkan melalui media sosial
mampu  meningkatkan harga diri
remaja. Gonzales & Hancock (2011)
dalam penelitiannya menemukan jika
keterlibatan remaja dengan suatu
komunitas di media sosial dikatkan
dengan peningkatan status
kesejahteraannya (positive well-being).
Media sosial menawarkan alternatif
berkomunikasi dengan cara lain,
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menyediakan komunitas pendukung
secara virtual, dan membuat dampak

positif bagi
kurang mampu

remaja terutama yang
menjalin

interaksi

secara sosial (social skill). Pada tabel 1
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di bawah ini akan dipaparkan rincian
hasil jurnal pilihan utama pada studi

literatur ini

Tabel 1. Rincian Hasil Jurnal Pilihan Utama untuk Studi Literatur

Penulis dan Desain .
Tahun Judul Penelitian Sampel Hasil
Bull et al, Social Media-delivered  Randomized 1.578 75% partisipan menyelesaikan
2012 Sexual Health (Cluster partisipan setidaknya satu kali follow-up. Dalam
Intervention: A Cluster  RCT) usia 16-25  jangka waktu 2 bulan dilaporkan ada
randomized Controlled tahun peningkatan signifikan dalam
Trial pemakaian kondom sebagai
pencegahan PMS (68% pada intervensi
grup vs 56% pada kontrol grup, p=
0.04)
Pfeiffer et The Use of Social Media Mixed- 60 Facebook merupakan media sosial
al, 2014 among Adolescents in Methods partisipan paling populer yang digunakan remaja.
Dar es Salaam and usia 15-19  Remaja memiliki ketertarikan terhadap
Mtwara, Tanzania tahun topik kesehatan reproduksi melalui
interaksi yang menyenangkan, humoris,
dan adanya peran role model yang
merefleksikan tren yang up-to-date.
Vealeetal,  The use of Social Non- 60 akun Akun profil yang mampu menjangkau
2015 Networking Platforms randomized facebook populasi pengguna yang lebih besar
for Sexual Health Intervention dan 40 akun adalah akun yang aktif dalam
Promotion: Indentifying twitter yang  melakukan promosi kesehatan. 10 akun
Key Strategies for mempromo- profil peringkat teratas membuat
Successful User sikan posting/tweets secara berkala (46
Engagement kesehatan postingan.124 tweets/bulan); dengan
reproduksi  mendorong interaksi melalui unggahan
pertanyaan, unggahan  multimedia,
keterlibatan selebriti.
Chuetal, Promoting Sex Non- 788 murid ~ Promosi kesehatan reproduksi melalui
2015 Education among randomized sekolah usia game dinilai efektif dan menerima
Teenagers Through an Intervention  12-16 tahun respon yang baik. Adanya peningkatan
Interactive Game: pengetahuan dan sikap setelah bermain
reasons for Success and game. Partisipan  mendeskripsikan
Implications promosi  kesehatan melalui game
sebagai sesuatu yang “menarik”,
“interaktif”, dan “real-to-life”.
Aragao etal, The Use of Facebook in  Qualitative 96 Penggunaan media sosial facebook
2017 Health Education: Study partisipan berkontribusi  terhadap  pendidikan
Perceptions of usia remaja  kesehatan reproduksi pada remaja
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adolescents Students

dengan cara  yang interaktif,
menyenangkan, dan topik  yang
dibicarakan tidak lagi menjadi sesuatu
yang tabu atau memalukan. Serta
memotivasi remaja untuk mengakses
layanan kesehatan dengan
meningkatkan bonding antara perawat
sekolah dengan remaja.

PEMBAHASAN

Studi  ini  menggambarkan
kemajuan teknologi informasi berupa
media  sosial yang  berpotensi
digunakan sebagai media promosi
kesehatan reproduksi di kalangan
remaja. Dalam beberapa penelitian
yang telah dilakukan, facebook
menjadi media yang paling banyak
digunakan, hal ini  dikarenakan
facebook  memiliki  user/pengguna
terbanyak di seluruh dunia.

Penelitian secara kualitatif yang
dilakukan oleh Aragao et al (2018)
pada 96 remaja menggambarkan jika
media sosial facebook berkontribusi
pada pendidikan kesehatan reproduksi
remaja dengan cara Yyang lebih
interaktif, menyenangkan, dan praktis.
Remaja pada penelitian ini juga
mengungkapkan  jika  Dberdiskusi
mengenai topik seksualitas tidak lagi
menjadi sesuatu yang tabu untuk
dibicarakan dengan sebayanya ataupun
perawat. Edukasi dengan cara ini juga
dapat memotivasi para remaja untuk
meningkatkan akses ke layanan
kesehatan ~ dengan  meningkatkan
bonding antara remaja dengan tenaga
kesehatan, dalam hal ini adalah
perawat sekolah. Hal ini menyiratkan
jika interaksi secara online melalui
platform media sosial lebih disukai
para remaja dibandingkan dengan
pendidikan kesehatan secara formal
yang dilakukan di ruang kelas. Strategi
dengan  pendekatan  ini  dapat
digunakan  oleh  perawat dalam
melakukan intervensi berupa
pendidikan dan promosi kesehatan

kepada remaja terutama jika berkaitan
dengan isu yang bersifat tabu, mitos,
ataupun berkaitan dengan keyakinan
tertentu.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Erin et al (2019), berfokus pada
pengaruh media  digital pada
pengetahuan, sikap, dan perilaku
terkait kesehatan reproduksi remaja
usia 13-24 tahun. Dari observasi yang
dilakukan, didapatkan hasil yang
menarik yang menunjukkan jika
program/strategi berbasis media digital
dikembangkan dari teori dan model
perubahan perilaku dan terbukti efektif
terlepas dari jenis media digital apa
yang digunakan. Dalam
pengembangan intervensi keperawatan
yang berfokus pada promosi kesehatan,
telah dikenal juga beberapa
teori/model perubahan perilaku yang
digunakan sebagai dasar dalam
membuat rancangan intervensi pada
tatanan individu, kelompok, maupun
komunitas. Dalam hal ini perawat
dapat mengeksplorasi strategi atau
media yang dapat digunakan untuk
promosi kesehatan reproduksi pada
remaja dengan menggunakan media
sosial dan dikaitkan dengan beberapa
teori atau model yang telah ada.

Meskipun demikian,
pemanfaatan teknologi dan informasi
yang semakin pesat ini tidak selalu
menjamin keberhasilan dari setiap
fungsinya. Untuk setiap intervensi
yang menggunakan media sosial
sangatlah penting untuk memerhatikan
aspek kualitas dan memiliki konten
yang berbasis bukti (Evidence-Based).
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Sebagai bagian yang tidak terlepas dari
remaja dalam kehidupan sehari-
harinya, media sosial memiliki fungsi
unik dalam menyediakan ruang
interaksi sosial dengan cara yang
menyenangkan, yang dapat
dimanfaatkan  dalam  memberikan
pendidikan kesehatan reproduksi yang
terarah dan dimediasi oleh tenaga
kesehatan, khususnya dalam hal ini
adalah perawat.

KESIMPULAN

Beberapa studi menggunakan
media sosial dalam  melakukan
promosi kesehatan reproduksi pada
remaja sebagai strategi intervensi
tunggal maupun kombinasi dengan
intervensi yang lain. Hampir semua
studi menunjukkan hasil yang efektif
dari media sosial sebagai media
promosi kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku kesehatan pada remaja yang
berkaitan dengan kesehatan
reproduksi. Hal ini menjadi strategi
yang dapat digunakan oleh tenaga
kesehatan termasuk perawat dalam
meningkatkan pelayanan dan
mengembangkan  media  promosi
kesehatan terutama bagi remaja.

Penelitian selanjutnya dapat
difokuskan pada penggunaan teknologi
informasi berupa media sosial dalam
jangka panjang serta pengaruhnya pada
level preventif, kuratif, dan
rehabilitatif terhadap masalah
kesehatan reproduksi pada remaja.
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